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Penelitian ini dilakukan untuk menguji seberapa besar hubungan antara motivasi berprestasi 
dan kecerdasan emosi dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SD Negeri Tenjolahang 1. Instrumen terkait motivasi berprestasi dan kecerdasan 
emosi berupa angket. Metode analisis data dengan menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan 
hasil belajar IPS kelas IV. Hal ini berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung yaitu sebesar 
33.150, nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada taraf nyata 0.05 dengan df= 28 yaitu 
sebesar 2.04 dengan nilai determinasi sebesar 0.987 sehingga motivasi berprestasi memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar IPS sebesar 97.8%. Terdapat hubungan yang positif antara 
kecerdasan emosi dengan hasil belajar IPS kelas IV. Hal ini  berdasarkan hasil uji t diperoleh 
nilai thitung yaitu sebesar 16.300, nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel yaitu sebesar 2.04 dan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.00<0.05 dengan nilai determinasi sebesar 0.951 sehingga 
kecerdasan emosi memberikan kontribusi terhadap hasil belajar IPS sebesar 90.5%. Terdapat 
hubungan positif antara motivasi berprestasi dan kecerdasan emosi secara bersama-sama 
dengan hasil belajar IPS kelas IV. Hal ini berdasarkan hasil uji t masing-masing variabel adalah 
sebesar 10.409 dan 2.876 kedua nilai tersebut nilai ttabel yaitu 2.01 dan diperoleh nilai 
signifikansi 0.00<0.05. Melalui persamaan regresi linear Y=4.11+0.794+0.201 dibuktikan 
bahwa hasil belajar IPS meningkat sebesar 0.794 atau79.4%.  
 




Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh mutu sumber daya manusia yang dimilikinya. Sumber 
daya manusia yang bermutu dapat diperoleh melalui pendidikan yang dilaksanakan sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan pemerintah. Salah satu fungsi pendidikan nasional seperti 
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yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal  
Ini dapat diwujudkan melalui pembentukan dan pengembangan watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab yang dapat diwujudkan melalui pendidikan 
dengan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran wajib dan 
terkandung dalam kurikulum pendidikan dasar. Mata pelajaran IPS di SD merupakan mata 
pelajaran yang bertujuan untuk mempersiapkan para siswa sebagai warga negara yang 
menguasai pengetahuan (knowledges), keterampilam (skills), sikap (attitudes) dan nilai 
(values) yang dipersiapkan untuk menghadapi dan memecahkan permasalahan yang akan 
dihadapinya dalam kehidupan. 
Salah satu tujuan siswa dalam pendidikan diantaranya memperoleh hasil belajar yang 
cukup. Untuk memperoleh hasil belajar yang cukup baik dalam pendidikan, siswa harus 
memiliki motivasi berprestasi yang cukup tinggi. Motivasi berprestasi merupakan keinginan 
atau gerakan hati seseorang untuk mencapai suatu prestasi tertentu. Selain itu, kecerdasan 
emosi yang dimiliki seseorang sangat berhubungan dengan hasil belajar yang akan diperoleh 
siswa. Kecerdasan emosi merupakan jenis kecerdasan untuk memahami, mengenali, 
merasakan, mengelola dan memimpin perasaan sendiri dan orang lain serta dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi maupun secara sosial. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis pada kelas IV SDN Tenjolahang 1 
Kecamatan Jiput, secara umum hasil belajar IPS terdapat di urutan kelima dari 7 mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah. Pengamatan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran IPS 
membuktikan bahwa siswa cenderung tidak bisa diikuti dengan baik oleh siswa. Pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa tidak mampu mengelola dan mengontrol emosi dirinya 
dengan baik. Selain itu, masih ditemukan siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri yang 
baik pada saat mempresentasikan hasil pembelajarannya. Pada saat pembelajaran berlangsung, 
masih ditemukan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran hanya semata-mata untuk 
memenuhi kewajibannya sebagai siswa yaitu belajar, tidak disertai dengan motivasi dan 
semangat untuk memperoleh prestasi. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penulis ingin mengkaji lebih dalam 
mengenai hubungan motivasi berprestasi dan kecerdasan emosi dengan hasil belajar IPS kelas 
IV SDN Tenjolahang 1 Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten sehingga 
dapat diketahui seberapa besar hubungan motivasi berprestasi dan kecerdasan emosi dengan 





Penelitian yang dilakukan di SDN Tenjolahang 1 ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode korelasional. Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu motivasi berprestasi 
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sebagai variabel bebas pertama (X1), kecerdasan emosi sebagai variabel bebas kedua (X2) dan 
hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). Hubungan antara variabel yang akan diteliti dalam 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
X1 
                  r1    
               
R                         
 
                                             
                       r2 
 
 
Gambar 1. Bagan Hubungan antar Variabel 
Keterangan : 
X1 = Variabel Motivasi Berprestasi  
X2 = Variabel Kecerdasan Emosi 
r1 = Korelasi sederhana antara X1 dengan Y 
r2 = Korelasi Sederhana antara X2 dengan Y 
R = Korelasi Ganda antara X1 dan X2 dengan Y 
 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes dan nontes. Instrumen tes digunakan 
untuk mengukur hasil belajar IPS, berupa soal dalam bentuk pilihan ganda dengan option 
pilihan a, b, c, dan d.Instrumen nontes digunakan untuk mengukur motivasi berprestasi dan 
kecerdasan emosi berupa kuesioner/ angket yang berisi pernyataan- pernyataan dengan 
jawaban tertutup. Populasi yang diambil dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 
Tenjolahang 1 sedangkan tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total 
random sampling, dimana semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan 
sampel. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Tenjolahang 1 yang berjumlah 
30 orang yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian dilakukan untuk menguji seberapa besar hubungan motivasi berprestasi dan 
kecerdasan emosi dengan hasil belajar IPS. Data hasil penelitian diperoleh berdasarkan 
instrumen yang diberikan berupa angket.  
Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas didapat 29 soal valid untuk angket 
motivasi berprestasi dan 30 soal valid untuk angket kecerdasan emosi.  
 
  
     Y 
X2        
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan Emosi 
Reliability Statistic 




Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk 
variabel motivasi berprestasi sebesar 0,857 dan untuk variabel kecerdasan emosi sebesar 
0,853. dan nilai tersebut lebih dari nilai Rtabel sebesar  0,361. 
 
Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar 
                          
Tabel 2. Analisis Regresi Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .987a .975 .974 1.882 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi 










1 Regression 3893.104 1 3893.104 1098.901 .000b 
Residual 99.196 28 3.543   
Total 3992.300 29    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.669 2.170  1.691 .102 
Motivasi 
Berprestasi 
.999 .030 .987 33.150 .000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Berdasarkan tabel diperoleh nilai thitung sebesar 33.150, nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel 
pada taraf nyata 0.05 dengan df = 28 yaitu sebesar 2.04. Nilai determinasi sebesar 0.987 yang 
berarti bahwa motivasi berprestasi memberikan kontribusi terhadap hasil belajar IPS sebesar 
97.8%. 
Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Hasil Belajar 
                          
Analisis Regresi Kecerdasan Emosi dan Hasil Belajar 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .951a .905 .901 3.687 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
ANOVAa 





1 Regression 3611.664 1 3611.664 265.678 .000b 
Residual 380.636 28 13.594   
Total 3992.300 29    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 









B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.605 3.869  3.258 .003 
Kecerdasan 
Emosi 
.881 .054 .951 16.300 .000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai thitung sebesar 16.300, nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel 
pada taraf nyata 0.05 dengan df = 28 yaitu sebesar 2.04. Nilai determinasi sebesar 0.951 yang 
berarti bahwa kecerdasan emosi memberikan kontribusi terhadap hasil belajar IPS sebesar 
90,5%. 
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Hubungan Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan Emosi Secara Bersama- sama dengan 
Hasil Belajar 
 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .990a .981 .980 1.677 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Motivasi Berprestasi 









1 Regression 3916.369 2 1958.185 696.306 .000b 
Residual 75.931 27 2.812   
Total 3992.300 29    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 









B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.111 1.940  2.120 .043 
Motivasi 
Berprestasi 
.794 .076 .785 10.409 .000 
Kecerdasan 
Emosi 
.201 .070 .217 2.876 .008 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Berdasarkan tabel diperoleh Nilai thitung masing-masing variabel  adalah sebesar 10.409 dan 
2.876, kedua nilai tersebut nilai ttabel pada taraf kepercayaan 0.05 dengan df = 27 yaitu sebesar 
2.01.  
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Persamaan regresi linier yang menyatakan hubungan antara motivasi berprestasi dan 
kecerdasan emosi dengan hasil belajar IPS yaitu Y=4.11 + 0.794 + 0.201, menunjukkan bahwa 




Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian pada hasil penelitian dan pembahasan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar IPS 
siswa kelas IV SD Negeri Tenjolahang 1 Kecamatan Jiput. Koefisien korelasi antara 
motivasi berprestasi dengan hasil belajar IPS sebesar 0.987 yang berarti bahwa motivasi 
berprestasi memberikan kontribusi terhadap hasil belajar IPS sebesar 97.8%. 
2.  Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan hasil belajar IPS siswa 
kelas IV SD Negeri Tenjolahang 1 Kecamatan Jiput. Koefisien korelasi antara 
kecerdasan emosi dengan hasil belajar IPS sebesar 0,951 yang berarti bahwa kecerdasan 
emosi memberikan kontribusi terhadap hasil belajar IPS sebesar 90,5%. 
3. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dan kecerdasan emosi secara 
bersama-sama dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Tenjolahang 1 
Kecamatan Jiput. Koefisien korelasi ganda antara motivasi berprestasi dan kecerdasan 
emosi dengan hasil belajar IPS sebesar 0,990 menunjukkan bahwa hasil belajar IPS 
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